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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penciptaan Kurasi Pameran Seni Rupa 

“Menerjang Batas” Karya Penyandang Tunanetra, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Proses penerapan praktik kurasi dalam pameran seni rupa “Menerjang 

Batas” karya penyandang tunanetra dengan pendekatan tiga tahapan 

rekognisi sensorik dilakukan secara bertahap mulai dari Ide/gagasan 

sebuah pameran, riset awal, pembentukan tim pelaksana, tinjauan 

lokasi, pembuatan metode kurasi, workshop, seleksi, skenografi, 

sirkulasi, tata pajang karya, publikasi dan promosi, acara, dan evaluasi.  

2. Menciptakan sebuah metode merupakan bagian dari kerja kurasi. Hal 

tersebut dilakukan sebagai pengetahuan atau pemahaman atas karya-

karya yang disajikan kepada publik. 

3. Metode tiga tahapan rekognisi sensorik adalah metode pengenalan 

penciptaan karya seni rupa dua dimensional dengan memaksimalkan 

indra perabaan (indra sensorik) dari penyandang tunanetra.   

4. Workshop sebagai penerapan metode tiga tahapan rekognisi sensorik di 

MTsLB/A Yaketunis berjalan sesuai rencana dan mayoritas peserta 

sangat antusias. 

5. Seleksi karya dilakukan oleh kurator sebanyak dua kali, yaitu saat 

workshop dan pasca workshop. Seleksi pertama untuk memilih peserta 
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yang mengikut workshop tahap ketiga dan seleksi kedua untuk memilih 

karya yang akan dipamerkan dalam ruang pamer. 

6. Disain tiga dimensi ruang pamer dibuat sebagai sekema tata pajang dan 

sirkulasi pengunjung.  

7. Pemilihan atau pembuatan disain publikasi merupakan representasi dari 

pameran.  

B. Saran 

Berdasarkan proses kurasi Pameran Seni Rupa “Menerjang Batas” 

Karya Penyandang Tunanetra yang sudah dilaksanakan, terdapat beberapa 

saran, yaitu: 

1. Diperlukan mata pelajaran atau kegiatan seni rupa dalam mengisi 

rutinitas belajar-mengajar di MTsLB/A Yaketunis atau sekolah anak 

penyandang tunanetra lainnya. 

2. Selain pendidikan, orang tua dan guru perlu untuk mendukung minat 

dan bakat anak penyandang tunanetra dan penyandang disabilitas lain, 

salah satunya adalah minta pada bidang seni rupa. 

3. Para kurator sebaiknya memperbanyak pameran-pameran yang 

mengangkat seniman atau karya-karya penyandang disabilitas sebagai 

ruang eksistensi mereka dan sebagai ruang edukasi dan apresiasi lapisan 

masyarakat. 
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